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Dengan ini'menyatakan bahwa tulisan yang saya sertakan dalam Tugas Akhir Teknik
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segala bentuk kegiatan akademis.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, puji serta syukur semoga selalu tercurahkan kepada Allah SWT,

karena rahmatnya, nikmat dan juga ridhanya sehingga penulisan tugas akhir ini dapat
selesai dengan tepat waktu, penyusunan tugas akhir ini sebagai salah satu syarat untuk
melengkapi kelulusan program D — Il Politeknik*“Negeri Jakarta. Selain itu penulisan
tugas akhir ini dimaksudkan untuk'menambah wawasandibidang manajemen konstruksi
terutama pada K3. Adapun judul tugas akhir ini ialah “PENERAPAN SISTEM
MANAJEMEN KESELAMATAN KONSTRUKSI PEKERJAAN BORED PILE DI
PROYEK PEMBANGUNANFASILITAS PERKERETAAPIAN”

Penyusunan tugas akhir ini dapat terselesaikan dengan.dukungan serta bantuan

dari beberapa pihak. Oleh karena'itu, pengucapkan terima kasih disampaikan kepada:
1,

Kedua orang tuajyang selalu memberikan dukungan dan restu sehingga Tugas Akhir
Ini dapat selesai tepat wakiu.

Bapak Marco Sulistiyo selaku Kepala Proyek Pembangunan Failitas Perkeretaapian
Untuk Manggarai s/d Jatinegara

Ibu RA Kartika Hapsari S, S.T., M.T selaku dosen pembimbing Tugas Akhir, yang
telah membimbing dan memberikan arahan selama penyusunan Tugas Akhir ini
Bapak Yudha Okatama S selaku Site QHSE yang telah membantu dalam proses
pengumpulan data dan telah memberikan bimbingan di proyek

Bapak Kusumo Drajad Suthjahjo;~S.T.; M.Si., CSE., IPU atas ilmu yang diberikan
selama penyusunan proposal

Rekan —rekan seperjuangan yang telah memberikan dukungan serta suport

Dengan berharap semua kebaikan menjadi amal ibadah. Semoga penulisan Tugas

Akhir ini dapat bermanfaat kepada pembaca

Jakarta; 15 Juli 2022
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ABSTRAK

Proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian memiliki potensi resiko pekerjaan yang besar.
Proyek ini tentu membutuhkan penerapan SMKK yang baik agar zero accident dapat tercapai.
Proyek masih mengalami Near miss (Potensi Menyebabkan) terjadi kecelakaan kerja salah
satunya dalam pekerjaan bored pile. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
penerapan SMKK dan apa faktor penghambat utama penerapan SMKK serta tingkat resiko pada
tahapan pekerjaan bored pile, yang mengacu _pada penilaian‘Permen PUPR No.10 Tahun 2021.
Pengambilan data dilakukan dengan‘cara:observasi, kuisioner;;wawancara. Observasi dilakukan
untuk pengambilan data penerapan' SMKK langgsung pada lokasi.penelitian, dan wawancara
untuk mendapatkan data.yang belum ditemukan saat melakukan observasi. Lalu dilakukan
pengambilan data kuisioner kepada 23 orang responden untuk mendapatkan. faktor utama
penghambat pada.penerapan SMKK. Hasil observasi dan analisa penerapan SMKK diperoleh
dengan hasil yang:memuaskansdansfaktor utama penghambat dalam penerapan SMKK yaitu
keterbatasan‘anggaran dana (K3) yang terbatas. Penilaian penerapan SMKK terhadap 5. elemen
SMKK padaPermen PUPR N0.10 Tahun 2021 diperoleh sebesar 87 %, dimana terdapat 2 elemen
yang belum memenuhi yaitu pada elemen kepemimpinan dan partisipasi kerja dalam keselamatan
kerja'dan dukungan keselamatan konstruksi. Tahapan pekerjaan bored pile termaksud pekerjaan
yang.aman karena resiko terbesar masuk dalam kategori sedang.

Kata Kunci : Bored Pile, Penghambat SMKK", Penerapan SMKK

vi
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian untuk Manggarai s/d Jatinegara
(Paket A) (Tahap 1) Main Line 1, berada pada tahap.pekerjaan bored pile, yaitu pondasi
yang berbentuk tabung dengan diameter 1,2 m dan memiliki ‘kedalaman 30 m, serta
memiliki material tulangan baja dan beton. Jarak pada pekerjaan cukup dekat dengan
daerah jalur kereta api sehingga menyebabkan besarnya potensi terjadi kecelakaan kerja,
dengan seringnya pekerja lalu lalang melewati daerah jalur kereta api untuk. menuju
pekerjaan bored pile, harus' mendapat perhatian dan pengamanan serius agar terhindarnya
dari kecelakaan yang tidak diinginkan.

Pada proyek ini masih mengalami near miss (potensi menyebabkan) terjadi
kecelakaan kerja, pekerja yang lalai atau tidak patuh pada peraturan dan arahan yang
sudah ada. Kasus nyata yaitu seorang pekerja.yang menyebrangi jalur kereta api saat
kereta sudah sangat dekat, terjatuhnya intern student (mahasiswa pkl) ke lumpur bored
pile. dan masih ada pekerja yang tidak memakai-alat pelindung diri (APD) dengan
lengkap dan benar. Pengoprasian alat berat, putusnya tali pada mesin bor hydraulic sany
serta service crane sangat beresiko karena saat pemindahan alat dapat menyentuh listrik
aliran atas (LAA), menimpa fasilitas stasiun atau penumpang, maka proyek akan
dikenakan denda yang besar bila kecelakaan'sampai terjadi, serta metode pekerjaan yang
kurang sesuai dengan kondisi dilapangan, yaitu casingyang seharusnya memakai 4 meter,
ditambahkan'2 meter karena-adanya kelongsoran pada kedalaman 5-6 meter pada lubang
bored pile tersebut.

Evaluasi penerapan.keselamatan konstruksi menjadi faktor.yang penting dalam
sistem manajemen keselamatan-konstruksi.yang.diterapkan-pada proyek Pembangunan
Fasilitas Perkeretaapian. Dalam melaksanakan dan memenuhi standar keamanan,
keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan atau disebut dengan K4 harus diterapkan
sistem manajemen keselamatan konstruksi sesuai peraturan menteri pekerjaan umum dan
perumahan rakyat no.10 tahun 2021. yaitu menerapkan metode analisis keselamatan

konstruksi (AKK) untuk pekerjaan yang mempunyai tingkat resiko tinggi, AKK adalah
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analisis keselamatan konstruksi dalam mengidentifikasi dan mengendalikan bahaya
berdasarkan rangkaian pekerjaan di dalam metode pelaksanaan kerja (work method
statemente) pasal 26 ayat 1. Bila tidak dilakukan evaluasi, dikhawatirkan akan
menimbulkan kecelakaan kerja mulai dari yang ringan hingga kecelakaan berat.

Proyek ini memiliki tingkat resiko keselamatan konstruksi yang besar, karena
proyek ini hapit dengan jalur —jalur kereta apivaktif."Maka diperlukan analisis tingkat
bahaya dan resiko serta penghambat dalam pekerjaan bored. pile yang berada di daerah
jalur kereta aktif.

Oleh karena 1tu, berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang.akan ditinjau,
naskah proyek akhir ini berjudul “PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN KONSTRUKSI PEKERJAAN BORED  PILE DI PROYEK
PEMBANGUNAN FASILITAS PERKERETAAPIAN

12" Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan ditinjau.pada tugas akhir ini sesual yang terdapat pada

latar belakang, yaitu :

1. Bagaimana tingkat penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi pada
pekerjaan bored pile di proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian ?

2. Apa faktor utama penghambat-penerapan sistem manajemen keselamatan
konstruksi  pada: pekerjaanbored pile di proyek Pembangunan Fasilitas
Perkeretaapian ?

3. Tahapan pekerjaan apa yang memiliki tingkat resiko terbesar pada pekerjaan

bored pile di proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian ?

1.3  Batasan Masalah
Dalam penulisan tugas.akhir_ini memiliki keterbatasan-waktu, maka batasan

masalah yang akan dibahas adalahsebagai-berikut-:

1. Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian
untuk Manggarai s/d Jatinegara (Paket A) (Tahap Il) main line Il. Hanya
memfokuskan pada K3 di pekerjaan bored pile pada daerah jalur kereta api.

2. Pengamatan data observasi dan analisis digunakan data dari proyek pada
bulan april sampai dengan juli 2022 dan dilengkapi dengan data PKL.

2
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Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

Menganalisis seberapa besar tingkat penerapan sistem manajemen
keselamatan konstruksi pada pekerjaan bored pile di proyek Pembangunan
Fasilitas Perkeretaapian.

Mengetahui penyebab _faktor..utama “penghambat penerapan sistem
manajemen keselamatan konstruksi pada pekerjaan. bored pile di proyek
Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian.

Mengetahui tahapan pekerjaan yang memiliki tingkat resiko.terbesar pada
pekerjaan boredpile di proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitianyang dilakukanadalah sebagal

Bagi Perusahaan

Dari hasil penelitian-ini, diharapkan perusahaan dapat menjadikan
bahan sebagai pertimbangan bahaya dan resiko pekerjaan disamping rel kreta
aktif, sehinggakedepannya pekerjaan disamping.rel kereta aktif pada proyek
tersebut menjadi lebih baik lagi atau dapat dipertahankan jika hasil penerapan
memuaskan
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tentang
evaluasi penerapan _sistem manajemen keselamatan konstruksi pekerjaan
disamping rel kereta aktif pada suatu proyek konstruksi. dan menjadi
gambaran bagi mahasiswa yang ingin meninjau mengenal Kkonstruksi

diproyek-perkeretaapian

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Penulisan sistematika tugas akhir ini bertujuan untuk mempermudah pembaca
memahami isi dari setiap bab dan sub bab dalam penjelasan yang lebih terperinci.

Sistematika penulisan sebagai berikut :
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BAB | Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang proyek Pembangunan Fasilitas
Perkeretaapian untuk Manggarai s/d Jatinegara (Paket A) (Tahap 1) main line II.
yang membahas mengenai lingkup permasalahan near miss (poteni
menyebabkan) yang sewaktu — waktu bisa terjadi dan memunculkan
permasalahan dalam pekerjaan. proyek bored pile. dan mencari solusi agar dapat
mencegah dan menangani permasalahan yang dapatterjadi kapan saja.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini berisi tentang data;.route map atau dasar teori potensi yang
akan terjadi pada pekerjaan bored pile yang berdekatan dengan daerah jalur.kereta
aktif. yang membahas mengenai evaluasi penerapan keselamatan konstruksi.
untuk menentukan variabel atau data dan analisa evaluasi penerapan keselamatan
konstruksi sesual dengan dasar hukum yaitu Permen PUPR No 10 Tahun 2021.
BAB |11 Metodelogi Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang lokasi dan objek penelitian, variabel penelitian
penerapan sistem manajemen keselamatan kenstruksipada proyek Pembangunan
Fasilitas Perkeretaapian. Pengumpulan_data.yang akan diambil pada proyek
Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian:..Metode pengumpulan data dan
menganalisis data yang telah didapatkan-pada proyek Pembangunan Fasilitas
Perkeretaapian.
BAB 1V Data dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang data proyek serta data observasi: dan
wawancara, yang akan' dianalisa dari permasalahan yang ada pada proyek
Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian. Lalu memfokuskan pembahasan
permasalahan.yang ada pada latar belakang, yaitu mengenai.tingkat penerapan
keselamatan, faktor-utama.hambatan, tahapan pekerjaan-yang memiliki tingkat
resiko yang besar pada pekerjaan bored pile pada proyek Pembangunan Fasilitas
Perkeretaapian.
BAB V Penutup

Pada bab ini berisi tentang penetapan jawaban yang telah dilakukan

penganalisan sebelumnya. Menyatakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
511 Kesimpulan Tingkat Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan

Konstruksi Pekerjaan Bored Pile di. Proyek Pembangunan Fasilitas

Perkeretaapian

Proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian telah menerapkan.5 elemen sistem
manajemen keselamatan konstruksi dengan hasil yang memuaskan. Berdasarkan hasil
penilaian yang berpacu kepada Permen PUPR No.10 Tahun 2021, masih terdapat elemen
penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi yang belum memenuhi sesuai
dengan kriteria penilaian yaitu pada elemen kepemimpinan dan partisipasi kerja dalam
keselamatan kerja yang memiliki presentase 75 % dan elemen dukungan keselamatan
konstruksi yang memiliki presentase 60 %. Untuk perbaikan kepada elemen yang belum
memenuhi kriteria penilaian dapat melengkapi kriteria seperti elemen kepemimpinan dan
partisipasi kerja dalam keselamatan kerja yaitu kontraktor- memiliki dokumen resmi
kebijakan sistem manajemen konstruksi dengan.disertakan tandatangan. dan untuk
elemen dukungan keselamatan konstruksi yaitu kontraktor memiliki sarana transportasi
khusus tanggap darurat dan adanya pelatihan K3'yang diselenggarakan.

Secara keseluruhan proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian memiliki nilai
rata — rata tingkat penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi pekerjaan bored
pile sebessar 87 % dapat disimpulkan memiliki.tingkat penerapan yang memuaskan.
5.1.2 Kesimpulan Faktor Utama Penghambat Penerapan Sistem Manajemen

Keselamatan Konstruksi Pekerjaan Bored Pile di Proyek Pembangunan

Fasilitas Perkeretaapian

Pelaksanaan penerapan-sistem.manajemen keselamatan-konstruksi pada proyek
Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian mengalami beberapan factor hambatan, yaitu
Keterbatasan anggaran dana keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang terbatas,
Kurangnya kegiatan pelatihan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja oleh pihak

kontraktor, Kurangnya pengawasan petugas Train Watcher dalam perlintasan akses dan
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mobilisasi ke lokasi pekerjaan Bored Pile, Tingkat kepedulian pekerja yang rendah dalam

penggunaan alat pelindung diri (APD) yang baik dan benar, Pelaksanaan keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) yang tidak sesuai standar dan elemen yang menjadi hambatan adalah
evaluasi kinerja keselamatan konstruksi, dukungan keselamatan, dan perencanaan
keselamatan konstruksi

Berdasarkan hasil penilaian_kuisioneryang«sudah di rata - ratakan dan
perangkingan mendapatkan faktor-utama penghambat sistem ‘manajemen keselamatan
konstruksi pekerjaan bored ptle di proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian yaitu
keterbatasan anggaran dana keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang terbatas dengan
nilai mean terbesar yaitu 4,347 yang menjadikan sebagai factor utama hambatan.

Untuk penanganan' factor utama penghambat sistem manajemen keselamatan
konstruksi pekerjaan bored pile di proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian dapat
memanajemen kauangan K3 dengan sangat  baik, pengajuan dana untuk K3
diperioritaskan sesuai perhitungan yang dibutuhkaan, meminimalisir pengeluaran dengan
baik.

5.1.3 Kesimpulan Tahapan Pekerjaan Yang Memiliki Tingkat Resiko Terbesar
Pada Pekerjaan Bored Pile di Proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian
Tingkat resiko pada tahapan pekerjaan bored pile di proyek pembangunan fasilitas

perkeretaapian memiliki hasil tingkat resiko sedang.dan kecil. Pada tahap pekerjan

dengan nilai resiko terbesar adalah perlintasan akses penyebrangan pekerjaan bored pile
melewati jalur kereta api dan tahapan pekerjaan dengan nilai resiko kecil adalah pekerjaan
pengecoran, Dengan demikian pada tahapan  pekerjaan bored pile di  proyek

Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian termaksud pekerjaan yang aman karena hasil

tingkat resiko terbesar masuk dalam kategori sedang.

Untuk penanganan tingkat resiko terbesar pada tahapan pekerjaan bored pile
yaitu peningkatan pengawasan-Train \Watcher terhadap akses penyebrangan, peningkatan
penghimbauan dan komunikasi saat bekerja keseluruh pekerja, pemasangan rambu dan
banner pada lokasi penyebrangan.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada perusahaan selaku pelaksana dalam
proyek Pembangunan Fasilitas Perkeretaapian :

1. Kontraktor dapat mempertahankan penerapan SMKK yang sudah memuaskan dan
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meningkatkan serta memperbaiki pada elemen penerapan SMKK yang masih
rendah tingat kesesuainya. Elemen:penerapan SMKK yang masih perlu
ditingkatkan yaitu pada elemen kepemimpinan dan “partisipasi kerja dalam
keselamatan kerja untuk perbaikan yaitu kontraktor memiliki,dokumen resmi
kebijakan sistem manajemen konstruksi-dengan disertakan tandatangan. dan untuk
elemen dukungan keselamatan konstruksi yaitu kantraktor memiliki sarana transportasi

eyieyer uabap Niuyaijod uizi eduey

khusus tanggap darurat dan adanya pelatinan K3 yang diselenggarakan.

2. Kontraktor diharapkan dapat menyesuaikan anggaran bahkan diutamakan untuk
melakukan kegiatan K3 kepada para pekerja terkait pentingnya K3 dalam
pelaksanaan proyek sehingga kegiatan K3 dapat berjalan dengan lancar dan
proyek menjadi aman dengan adanya kegiatan K3 yang sesuai, pengajuan dana
K3 diperioritaskan sesuai perhitungan kebutuhan, meminimalisir pengeluaran
dengan baik.

3. 'Kontraktor diharapkan lebih memberikan..penanganan pada Setiap tahapan

pekerjaan yang meiliki Near miss (Potensi ‘Menyebabkan) terjadi kecelakaan
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kerja, seperti memasang garis police line dikususkan pada lubang bored pile dan
disetiap daerah tahapan spekerjaan;=rambu di tempatkan pada area tahapan
pekerjaan, pembuangan lumpur bekas. galian lubang bored pile secepatnya
sehingga alat berat tidak terganggu mobilisasinya, alat yang digunakan benar —
benar tidak memiliki gangguan, pengawasn yang lebih diperketat lagi oleh Train
Watcher.
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